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ABSTRACT ARTICLE HISTORY 

The purpose of this study was to analyze costs, revenues, income, business efficiency, and added 
value at the broiler chicken institution at UD. Alhamdulillah, Makassar City Daya market. Data 
analysis used descriptive statistics, namely income analysis and added value using the hayami 

method. The results show that there are three marketing institutions, namely UD. Alhamdulilah, 
Slasher Retailer Merchant, and Retailer Merchant. The income of each marketing agency is UD. 
Thank God Rp. 99,980,472/period, Retailer Withholding Trader Rp. 241,652,306/period, and 

Retailers Rp. 99,007,956/period. The added value obtained by each marketing agency at UD. 
Alhamdulillah, among others; institutions that have the highest added value are retailers Rp. 
16,681.00/head (profit rate 55.94%). Meanwhile, the marketing agency that received the highest 
profit was UD. Thank God Rp. 13.165.46/head (profit rate 78.36%). 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis biaya, penerimaan, ipendapatan, efisiensiiusaha, dan 
nilai tambah pada lembaga ayam rasi pedaging di UD. Alhamdulillah pasari Daya Kota Makassar .  
Analisa data menggunakan statistik deskriptif yaitu analisisi pendapatan dani nilai tambah metodei 

hayami. Hasil menunjukkan terdapat tiga lembaga pemasaran yaitu UD. Alhamdulillah, Pedagang 
Pengecer Pemotong, dan Pedagang Pengecer. Pendapatan masing-masing lembaga pemasaran 
adalah UD. Alhamdulillah Rp. 99.980.472/periode, Pedagang Pemotong Pengecer Rp. 

241.652.306/periode, dan Pedagang Pengecer Rp. 99.007.956/periode. Nilai tambah yang 
diperoleh tiap lembaga pemasaran di UD. Alhamdulillah antara lain; lembaga yang memiliki nila i 
tambah tertinggi adalah Pedagang pengecer Rp. 16.681,00/ekor (tingkat keuntungan 55,94%). 

Sedangkan Lembaga pemasaran yang memperoleh keuntungan tertinggi adalah UD. 
Alhamdulillah Rp. 13.165,46/ekor (tingkat keuntungan 78,36%). 

Kata Kunci: Ayam Ras Pedaging; Lembaga Pemasaran; Nilai Tambah; Pendapatan; UD. 
Alhamdulillah 

 

1.  Latar Belakang 

Ayam broileri (Gallus domesticus) adalah salah satu komoditi peternakan yang memiliki peran penting 

dani substansial untuk memenuhi kebutuhani produk asal hewani. Permintaan produk hewanii terutama daging 
semakin meningkat seiring dengan meningkatnya populasi penduduk, tingkat i pendapatan, dan kesadarani 

masyarakat iterhadap gizi. Keunggulan proteini hewani menjadikan industri ataui usaha peternakan mempunyai 
potensi yangi besar untuki berkembang, dikarekanan konsumsi dagingi masyarakat Indonesia yangi masih 
rendahi dan masihi dapat ditingkatkani (Ratnasari et al, 2015).  

Indonesia merupakani wilayah yang memilikii kekayaan sumber dayai alam melimpah. Kekayaan 
isumberdaya alam tersebut imenjadikan Indonesia dikenal isebagai negara agraris. Tujuani pembangunan 
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pertanian subi sektor peternakan salahi satunya adalah terpenuhinyai kebutuhan pangan yangi terus meningkat 

iterutama daging. Perkembangan peternakani didominasi oleh usahai ternak ternak iayam komersial, terutamai 
ayam ipedaging (broiler). Usaha ternak ibroiler dianggap paling imampu untuk memenuhi ikebutuhan daging 
bagii masyarakat karena ifase produksinya yang irelatif singkat. 

Konsumsi dagingi ayam ras (broiler) secara inasional cenderung meningkati hal ini diakibatkan oleh ada 
beberapa faktor yaitu peningkatan jumlah ipenduduk, perekonomian yang ibaik, adanya  perubahan ipola hidup 
dan ipola konsumsi, kebutuhan nutrisii serta perubahan iselera masyarakat telah imenyebabkan permintaan dan 

ikonsumsi dagingi ayam terus mengalami peningkatan (Annisa dkk, 2015). 

Tabel 1. Produski Daging Ayam Ras di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2015-2019. 
No. Tahun Produksi (Ton) 
1 2019 83.544 

2 2018 110.827 
3 2017 106.406 

4 2016 48.862 
5 2015 53.664 

Sumber: Statistik Pertanian Kementan RI, 2019. 

Pada Tabel 1 dilihat bahwa produksi ayam ras pedagingi di Sulawesi Selatan berfluktuatif selama 5 tahun 
terakhir. Pada tahun 2015-2016 produksi ayam ras pedaging meningkat, lalu meningkat secara s ignifikan tahun 
2017 sebesar 106.406 ton, dan terus meningkat pada tahun selanjutnya 2018 sebesar 110.827 ton, namun 

mengalami ipenurunan yang signifikan ipada tahun berikutnya yaitu 83.544 ton. Hal ini menunjukkan terjadi 
kesenjangan dari pihak produsen karena penurunan produksi ini. Konsumsi daging iayam ras per kapitai tahun 
2018 adalah sebanyak 5,566 kg/kapita/tahun (Kementan, 2019).  

Peningkatan populasi dani produksi broiler tersebuti didorong oleh: i1) adanya perkembangani industri 
peternakan baiki hulu maupun ihilir, misalnya pabrik ipakan, pembibitan, industri ifarmasi, rumah potong ihewan, 
restoran dan ilain-lain; 2) siklusiproduksi ayam pedaging iyang relatif pendek idan perputaran modal irelatif 

cepat; 3)imampu menyerap tenagai kerja; dan 4)I potensi ekspor (Riduwan et al, 2020). 

Ayam broiler ialah salah satu komoditasi ternak yang berperani sebagai 
sumber proteini hewani. Ayam broiler adalahi sejenis ayam yangi dibudidayakan khusus untuki komersial. Di 

Indonesia ayami broiler ini termasuki komoditas ternak yangi relatif baru. Usahai peternakan ayam broileri dapat 
melibatkan masyarakati multinasional maupun masyarakati peternak kecil, karena usahai ini modal dani segala 

aspek laini yang diperlukan tergantungi pada peternak itui sendiri. Usaha ayami pedaging (broiler) merupakani 
salah satu jenisi usaha yang sangati potensial dikembangkani (Ekapriyatna, 2016). 

Kota Makassar adalah pasar potensiali bagi daging ayam broiler untuk imemasarkan produknya. Jumlah 

penduduki tahun 2018 1.476.284i jiwa. Proyeksi laju ipertumbuhan  penduduk kota Makassari  tahun 2011 – 2035i 
sebesar 1, 29 perseni Jumlah penduduk iyang sangat besar  makai akan meningkat ipula kebutuhan pangani 
penduduk khususnya untuki protein hewani (Badan Pusat Statistik, 2019).  

Permasalahan dalam bisnis usaha dagang ayam ras pedaging ialah tidak meratanya keuntungan pada 
setiap lembaga usaha yang terbentuk dalam suatu pasar, sehingga menyebabkan harga tertinggi yang diterima 
oleh konsumen sebagai hilirisasi dari produk. Menelaah permasalahan tersebut makai perlu dilakukan kajiani 

mengenai aspeki nilai tambah pada setiap lembaga atau lembaga pemasaran ayam ras pedaging. Hal -hal 
pentingi mengenai nilai tambah ayam ras pedagingi ialah biaya, penerimaan, pendapatan, RC ratio, serta nilai 
tambah pada setiap lembaga pemasaran. Berdasarkan uraian tersebut hal inilah yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian mengenai “Analisis Pendapatan dan Nilai Tambah Usaha Ayam Ras Pedaging di UD. 
Alhamdulillah 
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2. Metode Penelitian 

a. Waktu dan Lokasii Penelitian  

Penelitian dilaksanakan padai bulan Januari sampaii Februari 2020.  Penelitian dilakukan di UD. 
Alhamdulillah  Pasar Daya Kota iMakassar. Pemilihani lokasi penelitian secara purposivei melalui pertimbangan 

bahwai skala usaha UD. Alhamdulillah merupakan salah satu yang terbesar di pasar tradisional dalam bidang 
penjualan ayam ras pedaging. Sehingga penelitian dapat memperoleh data yang lebih akurat mengenai 
pendapatan usaha dagang ayam ras pedaging. 

b. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitiani ini adalah kuantitatifi deskriptif dengan ipendekatan studi kasus yaitu dengan 

menganalisis dan mendiskripsikan model biaya produksi, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi usaha, serta 
nilai tambah yang diperoleh tiap lembaga pemasaran yang terbentuk dalam rantai usaha UD. Alhamdulillah.  
Kuantitatif deskriptif adalah suatu jenis penelitiani yang sifatnya ihanya mendiskripsikan atau menggambarkan 

ivariabel-variabel penelitian secara imandiri tanpa mencari ihubungan kausal atau menguji ihipotesis (Kasim, 
2019). 

Jenis  data yang digunakan padai penelitian ini ada dua yaitu data kualitatif adalahi data yang berupai 

kalimat, pernyataan iyang diperoleh dari UD. Alhamdulillah dan responden berupa gambaran model pemasaran 
iayam broiler. Dan data kuantitatif iyaitu data yang berupai angka-angka, berupa besaran nilai margin dan 
analisa biaya pemasaran masing-masing model lembaga pemasaran.  

Adapun sumber  data yangi digunakan pada ipenelitian inii yaitu data primer merupakani data yang 
bersumberi dari hasil wawancarai dengan pedagang ayam broiler dengan menggunakan kuisioner, yang terdiri 
dari identitas responden, sistem pemasaran, margin dan biaya pemasaran.dan data sekunder merupakani data 

yang bersumberi dari hasil idokumen, buku dan ilaporan-laporan, yang berkaitan dengan penelitian yaitu 
keadaan umum wilayah penelitian. 

c. Populasi dan Sampeli 

Populasi dalam penelitiani adalah keseluruhan lembaga pemasaran yang dinaungi  UD. Ahamdulillah. 
Penentuan sampel penelitiani dilakukan secaraipurposive yaitu sebanyak 10 sampeli diantaranya pedagang 

pemotong sebanyak 4 dan pedagang pengecer sebanyak 6.   

d. Analisis Data 

Analisis idata yang digunakan yaitui analisis statistik ideskriptif yang berfungsi mendiskripsikan model 

saluran pemasaran, sedangkan untuk menghitungi biaya, penerimaan, ipendapatan, profitabilitas, dan iR/C 
rasio menggunakan rumus:  

1) Analisis Pendapatan idan Efisiensi Usaha 

Pendapatani usaha dihitung dengani rumus : 
Pd = TR –TCi 
Dimanai: 

Pd : Pendapatan Usaha (Rp/Ekor) 

TR : Total Penerimaan Usaha (Rp/Ekor) 

TC : Total Biaya Usaha (Rp/Ekor) 

Barokah dkk. (2016) i juga menggunakan carai penghitungan pendapatan iusaha dengan mengurangkani 
penerimaan dengan biayai yang dikeluarkan. Pendapatani merupakan selisih antarai penerimaan dani biaya. 

iPenerimaan merupakan hasil iperkalian antara jumlah produksii dengan hargai jual. Total biaya usahai adalah 
hasil penjumlahani total biaya itetap dan total ibiaya variabel.  
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TRi = Y x Pyi  

TCi = TFCi + TVC  

 

Dimanai: 

Yi  = Jumlah Produksii (ekor)  

Pyi  = Harga Produksii (Rp/ekor) 

TFCi  = Total Biaya iTetap (Rp/ekor) 

TVCi = Total Biaya iVariabel (Rp/ekor) 

Kadek dkk. (2015) ijuga menggunakani rumusrumus yang sama untuki menentukan inilai penerimaan, 

total biaya idan pendapatan isuatu usaha. iKelayakan usaha peternakani ayam potong ditentukani dengan R/C 
iratio, atau dengan imembandingkan penerimaan idengan biaya. Nilai R/C iratio dihitung dengani rumus sebagaii 
berikut: 

R/C iRatio = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

Keterangani: 

R/C: : Efisiensi Biaya 

Ratio : Total 

TR : Penerimaan 

TC : Total Biaya 

2) Analisis Nilai Tambah 

Besarnya nilai tambahi suatu hasil pertaniani karena proses pengolahani adalah merupakan 
pengurangani biaya bahan bakui dan input lainnyai terhadap nilai produki yang dihasilkan. iKelebihan dari 

analisis inilai tambah dengan imenggunakan Metode Hayami adalah 1) lebihi tepat digunakan untuki proses 
pengolahan iproduk-produk ipertanian, 2) dapat diketahuii produktivitas produknya, 3) idapat diketahui balas 
ijasa bagi pemilik-pemiliki faktor produksi, idan 4) dapat dimodifikasii untuk analisis nilaii tambah selain 

isubsistem pengolahan. Dalami analisis nilai tambahi terdapat tiga komponeni pendukung, yaitu: i1) Faktor 
ikonversi, menunjukkan banyaknyai output yang dihasilkani dari satu satuani input, 2) Faktor ikoefisien tenaga 
ikerja, menunjukkan ibanyaknya tenaga ikerja yang diperlukani untuk mengolah satui satuan input, idan 3) Nilaii 

produk, menunjukkan nilaii output per satuani inputi (Ashari, 2019).  

Tabel 2. Perhitungan nilai itambah menggunakan imetode hayami 
No Variabel Nilai 

Output, Input, idan harga 

1 Outputi (kg/produksi) (1) i 
2 Inputi (kg/produksi) (2) i 

3 Tenaga kerjai langsung (jam/produksi) i (3) i 
4 Faktori konversi (4) i = (1)/(2) 

5 Koefisien tenagai kerja (5) i = (3)/(2) 
6 Harga Outputi (Rp/Kg) (6) 

7 Upah rata-ratai tenaga kerja i (Rp/Jam Produksi) (7) 
Penerimaan dani Keuntungan 

8 Harga Bahani Baku (Rp/kg) (8) i 
9 Sumbangani input laini (Rp/kg) (9) i 

10 Nilai outputi (Rp/kg) (10) = (4)x(6) i 
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11 a. Nilai itambahan (Rp/kg) (11a) i= (10)-(9)-(8) 
 b. Rasio nilai tambahani (%) (11b) i= [(11a)/(10)] X 100 

12 a. Imbalan itenaga kerja i (Rp/Kg) (12a) i= (5) X (7) i 
 b. Bagian tenagai Kerja (%) (12b) i=[(12a)/(10)] X 100 

13 a. Keuntungani (Rp/Kg) (13a) i= (11a) – (12a) i 
 b. Tingkati Keuntungan (%) (13b) i= [(13a)/(10)] X 100 

Balas Jasa iPemilik Faktor-Faktor iProduksi 
14 Marjini (Rp/Kg)  (14) i= (10)-(8) 

 a. Pendapatan tenaga kerjai (%) (14a) i= [(12a)/(14)]x100 
 b. Sumbangan inputi lain (%) (14b) i= [(9)/(14)] Xi100 

 c. Keuntungani perusahaan (%) (14c) i= [(13a)/(14)] Xi100 

Sumberi: iHayami et al. (1987). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Biaya produksi merupakani sejumlah biaya yangi dikeluarkan dalami suatu usaha untuk imemperoleh 
produk (Sunardi dan Nonok, 2010). Biaya dalam penelitian ini terbagi atas biaya tetap dimana termasuk 

didalamnya adalah biaya tenaga ikerja, sedangkani biaya tidak itetap atau sering disebut biayai variabel yaitu 
biaya isarana produksi, ibiaya penyusutan, dan biaya penampungan. Penerimaan merupakani seluruh hasil 

yangi diperoleh dari iproses produksi iselama satu periodei (Iskayani dkk., 2015), penerimaan dalam penelitian 
ini dapat dilihat dari hasil penjualan ayam, baik ayam hidup maupun daging ayam ras pedaging. Pendapatan 
adalah ikeuntungan bersih yang diperolehi dari selisih antarai total penerimaan idengan biaya produksii  

(Riduwan et al., 2020). Sedangkan efisiensi iusaha dapat diukuri dengan menghitungi R/C Ratio, idengan cara 
membagii total hasil produksii dengan total biayai produksi dalam satu iperiode, yang akan disajikan berikut ini. 

Tabel 3. Perhitungan Biaya, iPenerimaan, Pendapatan, dani R/C Ratio padai setiap lembaga pemasaran pada 

UD. Alhamdulillah 

No Variabel 
UD. 

Alhamdulillah 
Pedagang Pengecer 

Pemotong 
Pedangang 
Pengecer 

1 Penerimaan: i    
 a. iProduksi (Kg) 6.000 6.000 2.400 

 b. iHargaiProduk (Rp/Kg) 40.000 47.000 57.000 
 Nilai Penerimaani (Rp) 240.000.000 280.500.000 137.600.000 

2 Biaya Produksi    
 a. Saprodi 102.545.000 7.515.000 17.000.000 

 b. Tenaga Kerja 27.000.000 23.400.000 20.000.000 
 c. Biaya Penyusutan 736.528 150.694 94.444 

 d. Biaya Penampungan 9.738.000 7.782.000 1.497.600 
 Total Biaya 140.019.528 38.847.694 38.592.044 

3 Pendapatan  (Rp) 99.980.472 241.652.306 99.007.956 
4 R/C Ratio 1,7 7,2 3,6 

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2019. 

3.1 Lembagai Pemasaran 

Lembaga pemasaran iyang terbentuk dalam penjualan iayam  ras pedaging di lokasi penelitian yaitu 
pedagang ipengumpul, pedagang pengecer pemotong daniipedagang pengecer. Dimana masing-masing 
lembagai berfungsi untuk menyalurkan ayami ras pedaging hingga sampai ke tangan konsumen. 

a. UD.Alhamdulillah 

UD. Alhamdulllah adalah  lembaga pemasaran yang berfungsi sebagai pedagang pengumpul atau 

penampung ayam broiler yang melakukan  aktifitas  penjualan ayam hidup dan pemotongan ayam ihidup dengan 
hasil akhir berupai daging ayam isegar. Pedagang pengumpul imemperoleh ayam broileri dari beberapa 
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ipeternakan yang bersifat kemitraan. Pedagang pengumpul mengirim isupir untuk mengangkut ayami yang 

sudah dibeli dari peternakan yang sudah panen.   

b. Pedagang Pengecer Pemotong 

Pedagangi pengecer pemotongi memperoleh suplai ayam broileri dari UD. Alhamdulillah yang masih 

hidup. Selanjutnya akani diproses lebih lanjuti dengan dilakukan penyembelihan yang sesuai dengan syariat  
Islam. Ayam yang telah disembelih selanjutnya ditampung pada drum beberapa saat agar darahnya keluar 
secara sempurna. Ayam yang darahnyai telah habis, dicelupkani kedalam drumi berisi air ipanas dengani suhu 

60-65℃i selama 2-3 imenit.   

c. Pedagang iPengecer 

Pedagang pengecer iayam broiler memperoleh ayam idari UD. Alhamdulillah dalam bentuk karkas yang 
selanjutnya akan menjajakkan langsung ke konsumen. Pedagang pengeceri rata-rata mampu membeli dani 

menjual ayam 40 ekor/hari.  

3.2 Nilai Tambah Ayam Ras Pedaging di UD. Alhamdulillah 

Nilaii tambah yaitu pertambahan inilai suatu komoditas ikarena mengalami beberapa rangkaian kegiatan 

dalam suatu iproses produksi. Nilaii tambah yang idihitung pada analisisi rantai nilai adalahi nilai tambah yangi 
diperoleh dari setiapi pelaku rantai nilaii yang terlibat dalami penjualan ayam rasi pedaging. Hasil analisisi nilai 
tambah ipada setiap mata irantai lembaga pemasaran ipenjualan ayam ras pedagingi dengan menggunakan 

metode ilmiah menurut Metode iHayami dapat dilihat ipada Tabel 4 sebagai iberikut: 

 

Gambar 1. Lembaga pemasaran Ayam Ras Pedaging UD. Alhamdulillah, 2020. 

Tabel 4. Perhitungan Nilai Tambah Lembagai pemasaran Ayam Rasi Pedaging UD. Alhamdulillah, 2020. 

No Variabel 
UD. 

Alhamdulillah 

Pedagang 
Pengecer 
Pemotong 

Pedangang 
Pengecer 

Output, input, i dan harga    

1 iOutput (Kg/bulan) 6000 6000 2400 

2 iBahan Baku (Ekor-Kg) 6500 6200 2500 

3 iTenaga kerja (HOK) 236.25 341.25 262.5 

4 iFaktor konversi (1/2) 0.92 0.97 0.96 

5 iKoefisien tenaga kerja (3/2) 0.036 0.055 0.105 

6 iHarga output (Rp/kg) 40000 47000 57000 

7 iUpah rata-rata (Rp/HOK) 100000 100000 70000 

Penerimaan dan iKeuntungan      

8 iHarga Bahan Baku (Rp/kg) 20000 36000 38000 

9 iNilai input lain (Rp) 123 25 39 

10 iNilai output (Rp/kg) (4x6) 36923.08 45483.87 54720.00 

11 a. Nilaii tambah (Rp/kg) (10-9-8) 16800.08 9458.87 16681.00 

UD. 
Alhamdulilla
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b. Rasioi nilai tambah (%)  

((11a:10) ix100%) 45,50% 20,80% 30,48% 

12 a. Imbalani tenaga kerja (Rp/kg) (5x7) i 3634.62 5504.03 7350 

  
b. Rasioi nilai tambah (%)  

((12a:11a) x100%) 
2,16% 5,81% 4,41% 

13 a. Keuntungani (Rp/kg) (11a-12a) 13165.46 3954.84 9331.00 

  
Tingkati Keuntungan (%)  
b. ((13a:11a) x100%) 

78,36% 41,82% 55,94% 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2019. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa output dari setiap mata rantai terdapat perbedaan, karena perlakuan atau 
aktivitas, skala usaha, jumlah tenaga ikerja, jumlah bahani baku, dan manajemen usaha yangi digunakan sangat 
berbeda pada setiap rantai. Pada lembaga pemasaran UD. Alhamdulillah memiliki jumlah output sebesar 6.000 

ekor, selanjutnya pada tingkat pedagang pengecer pemotong menunjukkan output 6.000 ekor pula, sedangkan 
mata rantai terakhir yaitu pedagang pengecer menghasilkan output 2.400 ekor, yang sama-sama dipasarkan 
pada konsumen di lokasi penelitian. 

Nilai tambah merupakani selisih nilai outputi dengan harga bahani baku dan sumbangani input lain. iNilai 
tambah tersebut imerupakan nilai tambah ikotor karena mengandungi bagian untuk ipendapatan tenagai kerja. 
Nilai tambahi yang diperoleh iUD. Alhamdulillah yaitui sebesar Rp. 16.800/ekori dengan tingkat keuntungan 

sebesar 78,36%, kemudian nilaii tambah yang diperolehi oleh pedagang pengecer ipemotong sebesari Rp. 
9.458/ekor dengan itingkat keuntungan sebesari 41,82%, sedangkan inilai tambah yangi diperoleh oleh 

pedagang pengecer Rp. 16.681/ekor dengan tingkat keuntungan sebesar 55,94%. Nilai produk yangi tinggi akan 
memberikani tingkat keuntungan yangi tinggi. Interaksi antarai tingkat teknologi, imanajemen usaha idan 
kualitas sumberdaya imanusia sangat menentukani tingkat produksi dani besarnya nilai tambahi yang 

dihasilkan. Nilaii keuntungan tersebut imerupakan selisih iantara nilai tambahi dengan imbalan tenagai kerja 
sehingga dapati dikatakan sebagai nilaii tambah bersihi karena sudah idikurangi dengan iimbalan tenaga ikerja. 
Nilai keuntungan menunjukkani besarnya imbalan iyang diterima oleh ipengusaha ayam iras pedaging. 

4. KESIMPULANi 

Lembaga pemasaran ayam ras pedaging terdiri atas tiga, yaitu UD. Alhamdulillah; Pedagang Pemotong 
Pengecer; dan Pedagang Pengecer. Dengan pendapatan masing-masing lembaga pemasaran adalah UD. 

Alhamdulillah Rp. 99.980.472 per periode, Pedagang Pemotong Pengecer Rp. 241.652.306 per periode, dan 
Pedagang Pengecer Rp. 99.007.956 per periode. Nilai tambah yang diperoleh tiap lembaga pemasaran di UD. 

Alhamdulillah di pasar Daya Kota Makassar lembaga yang memiliki nilai tambah itertinggi adalah Pedagang 
pengecer iyaitu sebesari Rp. 16.681,00/ekor dengan tingkat keuntungan sebesar 55,94%. Sedangkan Lembaga 
pemasaran yang memperoleh  keuntungan tertinggi adalah UD. Alhamdulillah yakni sebesar Rp. 13.165,46/ekor 

dengan tingkat keuntungan sebesar 78,36%. 
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